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GUNUNG MAS, KALIMANTAN TENGAH — Upaya memperkuat sinergi lintas
instansi dalam pencegahan dan penanganan kebakaran hutan dan lahan
(Karhutla) terus dilakukan. Pasis Pendidikan Reguler (Dikreg) LVI Sesko TNI
menyambangi Kantor Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan Tengah, Kamis (3/9/2026).



Kunjungan tersebut dilakukan untuk membangun komunikasi sekaligus
memastikan dukungan ATR/BPN dalam mendukung langkah-langkah
pencegahan dan penanganan Karhutla di wilayah Kabupaten Gunung Mas.

Dalam pertemuan tersebut, Pasis Dikreg LVI Sesko TNI membahas pentingnya
kolaborasi antarlembaga dalam menghadapi ancaman Karhutla. Sinergi menjadi
salah satu faktor penting agar upaya pencegahan dapat dilakukan secara
terpadu, khususnya melalui edukasi kepada masyarakat dan penguatan
kesadaran dalam menjaga hutan serta lahan.

Pasis Dikreg LVI Sesko TNI juga menyampaikan bahwa persoalan Karhutla tidak
dapat ditangani oleh satu pihak saja. Dibutuhkan keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk instansi yang memiliki tugas dan kewenangan di bidang
pertanahan serta tata ruang.

Dukungan ATR/BPN diharapkan dapat memperkuat koordinasi dan langkah
bersama dalam mendorong pemanfaatan serta pengelolaan lahan yang
memperhatikan aspek keselamatan lingkungan dan pencegahan potensi
kebakaran.

Selain membangun koordinasi, kegiatan tersebut juga menjadi bagian dari upaya
penyuluhan dan edukasi pencegahan Karhutla. Masyarakat diharapkan semakin
memahami pentingnya menjaga lahan secara bertanggung jawab serta
menghindari aktivitas yang berpotensi memicu kebakaran.

Melalui komunikasi dan koordinasi yang semakin erat antarlembaga, diharapkan
penanganan Karhutla di Kabupaten Gunung Mas dapat dilakukan secara lebih
cepat, terpadu, dan berkelanjutan.

Pasis Dikreg LVI Sesko TNI menegaskan bahwa keberhasilan pencegahan
Karhutla sangat ditentukan oleh kepedulian bersama. Karena itu, sinergi antara
TNI, pemerintah daerah, instansi terkait, dan masyarakat menjadi kunci dalam
menjaga hutan dan lahan dari ancaman kebakaran.

Dari Gunung Mas, sinergi terus diperkuat. Bukan sekadar memadamkan api,
tetapi membangun kesadaran bersama agar Karhutla dapat dicegah sejak dini
demi menjaga lingkungan dan melindungi masyarakat.


